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LAMPIRAN

Hasil Wawancara

Rahmat Gino Sea Games S.T (Kepala Bidang Peninggalan Bersejarah Dinas

Kebudayaan, Permuseuman dan Peninggalan Bersejarah Kota Sawahlunto)

Peneliti: Assalamualaikum wr.wb pak, Saya Maimun Jamlus Tanjung dari Mahasiswa
Hubungan Internasional Universitas ‘Andalas, ingin ‘melakukan penelitian yang berguna
untuk melengkapi data skripsi saya yang berjudul Paradiplomasi Sawahlunto Terhadap
UNESCO dalam Menetapkan Ombilin Coal Mining Heritage of Sawahlunto sebagai
Warisan Budaya Dunia. Saya mempunyai 7 poin indikator pertanyaan yang akan saya
jabarkan di pertanyaan berikut ini pak. Yang pertama yaitu mengenai pembuatan

fondasi legal. Sebelumnya bisa Bapak perkenalkan diri bapak terlebih dahulu.

Narasumber: baik terimakasih. Perkenalkan nama saya Rahmat Gino biasa di
Sawahlunto dipanggil dengan sebutan Gino. Jabatan saya saat ini di Kota Sawahlunto
yaitu sebagai Kepala Bidang Peninggalan Bersejarah Dinas Kebudayaan, Permuseuman

dan Peninggalan Bersejarah Kota Sawahlunto. Silahkan sampaikan pertanyaannya.

Peneliti: Apakah Pemerintah Daerah Sawahlunto mempunyai dasar hukum/
Undang-Undang yang mengatur tentang wewenang kepada pemerintah daerah
untuk melakukan suatu hubungan internasional dengan negara atau organisasi

internasional? Dan kapan aturan itu dibentuk?

Narasumber: Kalau untuk wewenang secara pasti saya tidak menjamin. Akan tetapi

banyak UU yang dipakai oleh Sawahlunto sendiri untuk melakukan kegiatan hubungan



internasional. Misalnya yaitu UU No. 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah, lalu
juga ada di UU No.37 tahun 1999 yang mengatur hubungan luar negeri karena
didalamnya ada menyebutkan pemerintah daerah. Peraturan Menteri Luar Negeri juga
ada kalau tidak salah itu di tahun 2006 dikeluarkan. Selain itu juga terdapat peraturan
yang dikeluarkan oleh walikota Sawahlunto mengenai perjalanan dinas luar negeri.

Nanti saya akan coba kasih datanya setelah wawancara.

Peneliti: Siapa yang membuat \UU- tersebut Apakah negara atau pemerintah

daerah? Dan bagaimana penerapannya?

Narasumber: UU itu kebanyakan dibuat oleh oleh pusat atau negara. Kemudian kami
yang didaerah hanya menyesuaikan nya dengan menurunkan aturan untuk didaerah.
Contohnya tentang perjalanan dinas tadi kan aturan pusat sudah ada, cuman Kita
persempit lagi ketika didaerah agar pelaksanannya lebih matang dan itu kami terapkan

langsung ke daerah.
Peneliti: Menurut Bapak kenapa UU tersebut dibutuhkan?

Narasumber: Ya tentu saja UU, tersebuts dibutuhkan terutama bagi Pemerintah
Sawahlunto. Kami juga kemana-mana bepergian untuk branding OCMHS keluar negeri
ya karena ada aturan atau dasar UU tersebut. Karena semuanya sudah diatur didalam

UU tersebut, ya kami hanya tinggal menjalankan.

Peneliti: Apakah ada UU yang mengatur mengenai OCMHS sebelum dijadikan

sebagai warisan budaya dunia?



Narasumber: Tentu saja ada tapi bukan UU melainkan Peraturan Daerah yaitu Perda
No. 9 tahun 2016 tentang pelestarian dan pengelolaan cagar budaya di sawahlunto. nah
cagar budaya di Sawahlunto ini kan juga bagian dari OCMHS. selain itu Perda tadi juga
kita turunkan menjadi Keputusan Walikota Sawahlunto, itu berisi tentang tim teknis
penyusun dokumen OCMHS sebagai nominasi warisan dunia ke UNESCO. Tugasnya
juga mengikuti segala kegiatan dalam atau luar negeri seperti sidang, rapat dan

pertemuan mengenai OCMHS.

Peneliti: Bagaimana pengaruh UU tersebut terhadap proses OCMHS sebelum

menjadi warisan budaya dunia?

Narasumber: tentu saja sangat berpengaruh karena adanya UU tersebut menjadi dasar
bagi kami untuk melakukan branding OCMHS sebagai warisan nasional maupun

warisan dunia

Peneliti: Bagaimana koordinasi dengan stakeholder yang lain mengenai

pengaplikasian UU tersebut?

Narasumber: koordinasi yang dilakukan:bergantung pada arahan.pak walikota, karena
komando langsung itu ada dari walikota. Apakah kami akan melakukan perjalanan dinas
luar negeri ataupun dalam negeri demi kepentingan OCMHS. jadi nanti pak walikota
yang berhubungan langsung dengan kementerian misalnya apabila ada undangan dari

pusat.

Peneliti: Apakah Pemda Sawahlunto mempunyai kantor representatif di suatu

negara?



Narasumber: kalau kantor representatif tidak punya, karena kan cukup sulit bagi
daerah punya kantor di negara orang dan tidak punya anggaran yang besar. Tapi yang
berkaitan dengan OCMHS, kita pernah buat MoU dengan Malaysia tahun 2004, isinya
itu tentang kerjasama budaya dan promosi kedua belah pihak dengan membangun
gallery museum di dua tempat. Pertama yaitu Melacca Gallery yang kita letakkan di
Sawahlunto dan Sawahlunto Gallery yang diletakkan di Malaka. Jadi ini untuk

keperluan OCMHS juga sebelum jadi warisan-dunia.

Peneliti: Apakah Pemda Sawahlunto menjalin hubungan dengan kedutaan

Indonesia yang ada diluar negeri?

Narasumber: kalau untuk kedutaan seperti KBRI kami tidak ada. Tapi saya sendiri
punya kedekatan personal dengan Duta Besar Tetap Indonesia untuk UNESCO karena

kebetulan beliau orang minang juga.

Peneliti: Kedekatan seperti apa yang dibangun? Apakah Sawahlunto

memanfaatkan kedekatan tersebut?

Narasumber: saya kebetulan saat itu sedang ada tugas di Prancis dan bertemu pak
Surya, kemudian secara personal saya minta tolong kepada pak Surya untuk
mempromosikan OCMHS ke kedutaan negara UNESCO yang ada di Prancis saat itu
karena kebetulan beliau duta besar juga disana. Setelah itu kemudian beliau
menyanggupi dan memanggil seluruh perwakilan PPl yang ada di Prancis. Pertemuan
ini atas instruksi dari beliau dengan tujuan menyelenggarakan event acara budaya
Indonesia disana. Perwakilan PPI itu ditugaskan untuk mengunjungi kedutaan tersebut

untuk diundang agar hadir dan melihat potensi budaya Indonesia. itu dilaksanakan 16



Maret 2017. Kebetulan Sawahlunto dapat jatah untuk promosi juga mengenai OCMHS.

ini dalam rangka branding juga.

Peneliti: Apakah ada investor asing yang mengajak berkolaborasi untuk

mempromosikan OCMHS?

Narasumber: kalau investor asing yang mengajak sebenarnya ada, dulu tahun 2015
kalau saya tidak salah China pernah mau investasi tapi tidak di OCMHS tapi di tambang
batubara. Cuma kita di pemda melihat investasi ini perlu‘dibatasi karena kita takutkan
adalah rusaknya OCMHS ini dan keasliannya takut tidak terjaga. Karena kan UNESCO
ini punya catatan mengenai OCMHS sejak jadi tentative list jadi makanya kita takut pas
mau disidang nanti loh ternyata data yang dilapangan tidak sesuai dengan data yang
mereka pegang dan malah jadi masalah. Makanya untuk investor asing kita batasi dulu

di Sawahlunto terutama OCMHS.
Peneliti: kalau untuk Pemda sendiri yang mengajak berkolaborasi apakah ada?

Narasumber: Kalau Sawahlunto yang melakukan untuk mencari investor demi
OCMHS sih memang tidak ada karena . sesuai.arahan pak walikota kan, tetapi kalau
Gubernur Sumbar itu dulu pernah tahun 2018. Tapi tidak OCMHS secara langsung
melaikan sarana & prasarana yang ada di Sawahlunto. beliau pernah kunjungan ke
Chicago untuk memperkenalkan potensi Sumbar kesana. Nah beliau juga mendapat
ketertarikan dari pengusaha Indonesia yang sudah lama disana untuk membangun hotel
di Sawahlunto. tujuannya itu agar Sawahlunto bisa menampung turis yang banyak

karena Kita itu Cuma punya sedikit hotel berbintang.



Peneliti: Apakah Pemerintah Sawahlunto pernah melakukan suatu kegiatan

promosi yang dihadiri oleh negara anggota UNESCO?

Narasumber: tentu saja dan bahkan cukup banyak yang kami lakukan untuk

mempromosikan citra OCMHS ke negara anggota UNESCO.
Peneliti: Kapan dan dimana itu dilaksanakan?

Narasumber: seperti yang saya bilang tadi, sewaktu di prancis bersama pak Surya juga
sempat melaksanakan eveht dan yang menghadiri itu negara anggota UNESCO juga di
tahun 2017. Kemudian di Belanda juga pernah menghadiri event Indonesia Day tahun
2017 juga. Itu pak Ali Yusuf Walikota terdahulu yang menghadiri sekaligus jadi
pembicara disana dan menjelaskan transformasi kota Sawahlunto dari kota mati menjadi
kota wisata tambang. Tahun 2018 juga saya bersama pak walikota sekarang mengikuti
event di China yang diikuti oleh negara yang memiliki kota sejarah seperti Sawahlunto.
nak uniknya itu yang menghadiri itu negara yang kota nya sudah menjadi warisan dunia
sementara kita OCMHS masih belum. Disitu kita manfaatkan - momennya untuk promosi
OCMHS dan melihat bagaimana pengelolaan mereka terhadap kotanya. Persiapan kita
disana sangat matang sampai membuat booklet berbahasa Inggris agar mereka paham
tentang OCMHS. disana juga saya mewakili Sawahlunto dan mempresentasikan
OCMHS kepada delegasi yang hadir. Selain itu juga ada keuntungan karena China juga
anggota Komite Nasional dan termasuk bisa memutuskan situs warisan. Terus ditingkat
regional juga ada, itu forum kota tua juga tahun 2015 di Thailand. Saya juga pergi
kesana untuk pertukaran informasi mengenai pengelolaan kota tua dan mempromosikan

Pariwisata bersama. Negara yang hadir itu ada Malaysia, Thailand dan negara ASEAN.
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Selanjutnya itu kalau di Indonesia sendiri ada acara yang dibuat kemlu sama
Kemdikbud yang namanya One Day in Ombilin Sawahlunto tanggal 2 Mei 2019. Itu
kami dari daerah diundang untuk hadir persiapkan materi mengenai OCMHS. pak
gubernur juga hadir. Saat itu Kemlu mengundang 20 negara perwakilan Komite
Nasional UNESCO, karena mereka yang punya keputusan kan untuk menetapkan situs
jadi warisan dunia atau tidak. Maka dari itu saya lihat Pusat juga sangat membantu
Sawahlunto. Disana kami juga mempersiapkan pameran foto OCMHS beserta budaya

Sumatera Barat juga tapi tefap difokuskan ke OCMHS

Peneliti: Bagaimana tanggapan perwakilan negara yang menghadiri event

tersebut?

Narasumber: sejauh yang saya temui itu tanggapan dari negara yang hadir itu cukup
baik dan positif. Apalagi ketika di China itu negara yang hadir terkejut karena kami
sangat mempersiapkan materi seperti booklet tadi sehingga mereka sangat mengerti

mengenai OCMHS.

Peneliti: Bagaimana koordinasi yang dilakukan dengan pemerintah pusat dalam

rangka branding OCMHS sebagai calon warisan Dunia?

Narasumber: kalau mengenai koordinasi seperti perjalanan ke luar negeri tentu saja
kami koordinasi itu ke Pusat seperti melalui Kemdagri, Kemdikbud, Kemlu dan
Kemsesneg. Koordinasi nya itu supaya tidak melanggar aturan yang ada. Karena
memang ketika dapat undangan dari luar negeri untuk event itu disampaikan ke

kemdikbud atau kemlu, tidak langsung ke Sawahlunto. jadi ya koordinasinya seperti
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pengeluaran surat dan lain-lain. Setelah di pusat oke dan daerah siap maka kami baru

bisa bergerak dalam mempromosikan OCMHS

Peneliti: Apakah ada aktor lain selain pemerintah pusat yang juga

mempromosikan OCMHS?
Narasumber: Tidak ada.

Peneliti: Apakah Pemerintah Daerah Sawahlunto Menjalin kerjasama dengan

suatu organisasi internasional?

Narasumber: bagi saya itu mungkin UNESCO ya. Tapi kan tidak Sawahlunto secara
langsung melainkan Indonesia sendiri karena kan sudah jadi anggota tetap UNESCO.
Jadi Sawahlunto tidak perlu lagi, dalam menjalin kerjasama karena telah dilakukan

Indonesia.
Peneliti: Bagaimana peran Indonesia dalam kerjasama tersebut?

Narasumber: kalau saya lihat sih banyak keuntungan yang didapatkan. Indonesia saja
sudah punya 8 situs warisan dunia yang diakui UNESCO juga, Indonesia juga cukup
banyak membantu OCMHS dalam rangka promosi agar menjadi warisan dunia seperti

yang saya jelaskan diatas

Peneliti: Apakah ada aturan yang mengatur tentang kepatuhan Pemerintah
Daerah Sawahlunto terhadap UNESCO mengenai konvensi yang diratifikasi

Indonesia?

viii



Narasumber: ada. Karena Indonesia meratifikasi konvensi itu ya otomatis seluruh
wilayah Indonesia juga wajib mengikuti aturan tersebut. Aturannya itu tentang
Konvensi Warisan Alam dan Budaya. Ada salah satu pasal yang diadopsi Indonesia

yang kemudian dijadikan UU Cagar Budaya.
Peneliti: Mengapa Sawahlunto perlu mematuhi aturan tersebut?

Narasumber: kalau tidak kita patuhi ya bisa rusak cagar budaya kita. Karena konvensi
ini kan tentang menjaga cagar budaya sebagai bukti ‘hidupswarisan terdahuli makanya
dalam konvensi itu jelas aturan bagaimana negara yang meratifikasi itu harus menjaga

warisan budaya dinegaranya

Peneliti: Mengapa OCMHS ini dirasa perlu untuk dijadikan sebagai warisan

budaya dunia? Kalau tidak dijadikan sebagai warisan dunia, apa masalahnya?

Narasumber: bagi kami sangat perlu sekali. Karena kami tidak punya lagi potensi
wisata seperti wilayah sumbar lainnya, potensi wisata kami juga sempat mengalami
penurunan, maka dari itu kami ingin ketika OCMHS sudah makin dikenal banyak
wisatawan yang datang termasuk turis luar negeri juga dan berdampak pada pendapatan
daerah dan UMKM lokal juga berkembang. Maka dari itu kami berusaha terus
melakukan kunjungan dan lain lain agar OCMHS ini bisa jadi potensi wisata disini dan

di Sumbar.



